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Abstract: Renewal of interpretation method require to contrit:
remember to the number of noverty which emerge and not -..-::been met in a period of tlte Mesienger of cof, lRasit Allar.
friend of the Messenget; and the next generation Beside, grov::
of science obliging tJte tnderstanding-of Al-eur'an alsoise r::
tlte sciences utilize to open contents exist in depth so thr
problems which not yet been '?ead" in that Holy Book texts cz
comprehend by people in tlis time. one otier require to x
considered is to take tltings whiclt either from 

-method 
,-:

hermeneutic to be integrated with intetpretation method, thou;
part of it refuse witlt reason of feebter visible. This article *:_
elaborate integration ofhermeneutic with intetpretation and sort:
assumed the example more re]evant for conte* nowadays and cz
be made by altemative interpret choice.

Abstrak Pembaltaruan metode tafsir perlu terus dilakukan men;-
ingat banyaknya hal-hal baru yang mu,cul dan belum ditemu*:
masa Rasul, sahabat dan gencrasi berikutnya. Di samping ir-
perkemb angan ilm u p enge t ah a an yang m engl arus kan pem ah am -
Al-Qur'an juga menggtmakan itmu-itmu tersebut gr)u -rog*kandrmgan-kandungan yang ada di rlatamnya sehigga persoara:-
persoalan yang belum "terbaca" dalam tel<s-tek t<itit suci t:-
bisa dipaltami olelt umat saat ini. sarah satu yang perlu dipc:-
timbangkan adalalt mengambil hal-har yang baii dan metoc:
Iterm eneut ika m t u\ diin t egrasi kan p a da inelocte t a fsir, meskip L:
sebagiannya menolak denga, alasan yang tampak tioin tma:
Trilisan ini akan menguraikan rntegrasi hermeneutika densr
tafrir dan beberapa contohnya yang diaaggap lebth relevan itL.,
kontek kekinian dan dapat dyadikan attennif tafrtrpilihan.

Keywards. Integrasi, Tajdid, Hermenerrilq Tafrir, al-zikr, dan ta,v.il.
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.\. Latar Belakang

Sebagian penggemar dan pengkaji al-Qur'an tidak tertadk

::rengintegrasikan hermeneutika ke dalam tafsir. Hal ini disebabkan

..arena mereka memandang heremenutika berasal dari Barat, Yunani,

:an diduga punya kepentingan tersendiri. Adian Husaini, Syamsudin
Idf, Hamid zarkasyi, Moh Nrn wan Daud, misalnya, lebih memilih

:nemisahkan antala tafsir dan hermeneutika karena tafsir dan herme-

:cutika memiliki metodenya masing-masing, metode yang berbeda,

:erangkat dari worldviewyangberbeda dan bahkan mereka memandang

:enneneutika harus diwaspadai karena diduga memiliki kepentingan

.ersendiri.l

Berbeda dengan tokohtokoh besar seperti Fazlur Rahman2 (yang

lernah menghebohkan Pakistan selama setahun dengan fatwa

<ontroversialnya tentang bunga bank bukan riba), Muhamrnad Arkoun3

I'ang dikenal dengan proyek Kdtik Nalar Islami), Hasan flanafia [(ri
-slam), Nasr Hamid Abu zayds (dengan proyek kitik tekstualitas al-

lur'-*), Shahrur6 Oang dikenal dengan teori limit), Farid Esacf
.i erkenal dengan Liberalisasinya), Muhanunad'Abid al-IabifrE (dikenal

jengan proyek Kritik Nalar Arab), Fatirnah Mernissie yang berupaya

:reminimalisir bias jender terhadap tafsir, Amina Wadud Muhsinl0

1-ang membuat heboh dunia Islam dengan Salat Jumat yang dipirnpin-

:r-a, mendobrak tafsir maskulin, meminimalisasi penafsiran yang di-

rnggap cendrung berbasis budaya patriarki), Asghar 'Ali Enginer.lr

{}raled Abou el-Fadll2 dan lainnya cendrung mengintegrasikan herme-

:eutika ke dalam tafsir untuk melakukan pembaharuan terhadap

-mahaman-pemahaman dan tafsir yang sebagiannya dianggap sudah

:idak relevan lagi dalam kontek kekinian, tidak membumi karena tidak

:nenyentuh realit as kekinian.

Munculnya tokohtokoh di atas cukup mewarnai gerakan kebang-

i,rtan reformasi pemikiran Islam umumnya, khususnya dalam kajian

;afsir al-Qur'an. Gerakan kebangkitan mulai menggema di seluruh dunia

islam, meskipun berawal di dunia Arab. Hal ini terjadi akibat kesadaran

Jiri dnnia Arab atas kelemahannya vis a vidberhadapan dengan Barat

,. ang telah mengalanri kebangkitan material dan intelektual' Di samping
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itu akibat krisis yang mendera dunia Arab, hilangnya ruang berfiL:
kritis (boleh jadi disebabkan kitik al-Ghazaii terhadap filsafat di sa:'-

pihak)t3 dan invasi Mongol ke Baghdad diperparah lagi denga:

ekspedisi Napoleon Bonaparte terhadap Mesir, maka dunia Ara:
rnengalami krisis sedemikian akut.

Kondisi inilah yang mengundang lahimya tokoh-tokoh besar it:
Mereka mulai memainkan perannya masing-masing bersamaan denge:

penolakan-penolakan keras dari kalangan tertentu yang mengangga:

sebagian mereka telah menyimpang dari ajaran Islam awal (salafl.

Di Indonesia juga muncul tokoh-tokoh yang menarnbah ldrazanr
tafsir dengan mengintegrasikannya dengan henneneutika, seperti Am:
Abdullah, oleh sebagian ilmuan disebut sebagai bapak Hermeneutli"

lndonesia,la Nasaruddin Umar yang meneliti adanya indikasi sernu;

kitab suci ternyata bias jender, mendekati al-Qur'an lewat analisr.

gender, Musdah Mulia yang mencoba menafsirkan ayat-ayat tanp"
pengaruh jender, Ahmad Chojim yang menafsirkan ayat harus sesua-

zalrrafi, Masdar F Mas'udi yang mensyaratkan adil dulu baru potong

tangan sebagai tafsir terhadap ayat potong tangan, warisan tidak tepa:

dibagi l:2 antara anak laki-laki dan perernpuanr-s oleh Munawir Sazal:

dan Arivia Effendi mencoba menafsirkan al-Qur'an dengan hati nuraru

dan sebagainya"

B. Teori Perlunya Pembaharuan/Pengembangan Metode Tafsir

Bagi umat Islam, al-Qur'an adalah pedoman hidup dan sumber

dari segala aturan hukum dan nilai moral. Meninggalkan al-Qur'an sama

dengan meninggalkan atau merobohkan Islam. Sayangnya, tidak sedikit

umat Islam sekarang yang merasa lega dan mencukupkan pada hasil

temuan/pemahaman/metodologi ulama terdahulu dan kurang

bersemangat/bergairah mengembangkan metode-metode baru dalanr

memahami t eks al-Qur' an. P adahal al-Qur' an t erus-menerus dihadapkan

dengan realitas modern yang semakin kompleks, beraganl dinamis.

butuh solusi dan menantang. Untuk itu metode memahami al-Qur'an
perlu terus dikembangkan, agar tidak termarginalkan karena sebagian-
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nya dianggap tidak dapat dipahami/direalisasikan secara bijaksana

dalam konteks kekinian. 
17

Ada beberapa alasan kenapa kita harus mengembangkan metodo-

logi t afsir at au sekaligus mengintegrasikannya dengan hermeneutika,

yaitu:

l. Perkembangan ilmu yang terus melaju (kebangkitan

Intelektual)

Ilmu pengetahuan tidak pernah stagnan, dan akan terus ber-

kembang, banght tanpa henti mengikuti perkembangan masyarakat,

budaya dan kepentingan/tantangan hidup yang dihadapi manusia. Untuk
itu sejatinya al-Qur'an tidak hanya dipahami dengan rnetode/kacamata

para pendahulu hta, tetapi dengan semangat/inovasi yang sama, kita
akan mampu menerapkan nilai-nilai. isi dan kandungan al-Qur'an dalam

kontek kekinian, bukan alergi ketika metode-metode baru yang baik

ditawarkan. Al-Qur'an itu absolut, difirmankan oleh Allah swt yang

memiliki pengetahuan sempuran, tidak terbatas, sementara pemahaman

manusia selalu dibatasi ruang dan waktu di mana dia hidup, dipengaruhi

pengalaman, kondisi kejiwaan, psikologis dan kapasitas keilmuan yang

dia miliki?I8 Dengan kacamata modem atau gabungan keduanya

(klasik-modem) mrmgkin kita lebih rnudah menerapkan nilai-nilai Islam

kelfah sesuai dengan apa yang dicita-citakan olch umat Islam pada

umurmya.

Untuk itu perlu ada inovasi terus menerus, penyegaran pema-

haman, dinamisasi pemikiran, pembaharuan, pengemb afigan, penemuan

bzrl-, resh aping rethinkiny' e, 
ren ovating atau ren ewing at au bahkan jika

perlu rekonstruksi ulang metode penafsiran al-Qur'an baik dengan

upaya penggabungan yang dahulu dan sekarang atau penemuan yang

benar-benar baru yang belum ada pada masa lalu yang dibenar-

kan/diindikasikan al-Qur' an.

2. Pembaharuan adalah suatu keniscayaan

Dalam sebuah hadis sahih riwayat Abu Dawud dikatakan bahwa

setiap 100 tahrur akan ada orang-orang yang akan memperbaharui

Teotocte,Voluup 24, Norraon i, JeNuanI-JuNt 2013
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pemikirian rslam (mujaddid). M. Qurasih Shihab nengatakan tad11:
(pembaharuan) bukan hanya berarti mengembalikan ajaran agarr-z
sebagaimana keadaan semula melainkan juga bermakna penjela-sr
ulang dalam bentuk kemasan yang lebih baik yang pemah diungkap pa::
pendahulu dan disalah pahami masyarakat dan juga termasuk mempe:-
sembahkan sesuatu yang benar-benar baru baik yang belurn dikenal r
masa lalu atau telah dibahas tetapi sudah tidak relevan lagi.2O Jik:
demikian halnya bagaimana rnurghn menyerahkan pembaharua:
pemikiran Islam (termasuk pemihran tafsir) abad )c(I sekarang hanr,
kepada ulama yang hidup di abad xv, xv, XM dan xvII, misalnya?

Hal ini sangat tidak logis, apalagi setelah kita melihat sebagia:
dari produk-produk ulama klasik itu tidak lagi relevan clengan apa yan:
hta hadapi hari ini, misalnya kebolehan perbucrakan seperti pendapa:
Imam shaf i, sedangkan perbudakan hari ini merupakan sesuatu yan-i
sangat ditentang oleh masyarakat dunia.

Bahkan Shahrur lewat karyanya yang ditulis 20 tahun lebt
be{udul al-Kttab wa al-Qrtr'an, eira'ah Mua,sirah, berupaya meng-
gugat monopoli pembacaan teks al-eur'an dan nrengkitisi metode yang
ditawarkan ulama klasik yang sebagiannya cenderung rmscientific.
katanya. Meskipun demikian, sebenarnya gugatan Shahrur ini tidai,
semata-mata diarahkan pada ulama klasik an sich, melainkan kepada
generasi selanjutnya yang memposisikan turath pada wilayah yang tai:
dapat didebat (ghairu qabil li al-ntqash). Konsekuensinya, mereka sulii
melepaskan diri dari jeratan masa lalu ,:lan menduga bahwa produk
pemikiran pendahulunya melampaui batas ruang dan waktu (salih t
kulli zaman wa makan).

3. Ilmu Usul, Kaedah Usul fiqh dan Fiqh

Ilmu ini merupakan hasil produktif yang dipersembahkan ulalna
fiqh dan ushul fiqh klasik kepada duria Islarn untuk kontek rnasan\.a
dan juga sebagian besarnya masih dapat dipertahankan. Dalam sebuah
kaedah ulama asuT selalu didengr.urgkan "fatwa/hukum bisa berubah
karena perubahan zantar., tempat dan keadaan" semisal Ibn eayyini
dalanr I'l am u al -Muwaq q i 7n.21 rni berarti kondisi zantan dan perbedaan

Teotoctt,Vor-uvp 24, NouroR l, JnNuanr-JuNl 2011
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frffi9, waktu dan terrtpat serta atas dasar alasan apa suatu perbuatan di-
murculkan, apa yang melatarinya akan selalu mempengaruhi jenis/-
bentuk hukum dari setiap permasalahan yar,g berkembang. Misalnya
membaca al-Qur'an di luar salat akan berbeda pahalanya dengan mem-
baca al-Qur'an di dalam shalat, bahkan membaca al-eur,an di toilet
malah mendapat dosa bukan pahala. Pebedaan tempat atau kondisi
menyebabkan hukum berubah dari pahala (sunah) menjadi dosa (haram).

4. Logika Keilmuan dan Teori Perubahan Hukum

Secara logika berdasarkan teori ilmu (saat ini kita mengenal ilmu
eksakta (ilmu pasti) dan ilmu sosial). Ilmu eksakta bersifat tetap, rigit,
tidak berubah meskiprm zatrrarr, waktu, tempat dan keadaan berubah
seperti hitungan matematika 1 * 1 : 2 kapan saja dan di mana saja.
Sementara ilmu sosial akan senantiasa mengalami perubahan dad masa
ke rnasa, dari tempat yang satu ke tempat lain dan dari daerah/situasi
yang satu kepada daeralr/situasi yang lain.

Tidak ada orang yang sehat akalnya membantah kebenaran 1 * I
= 2. Meskiprur demikian, jika ilmu eksakta disentuhkan dengan
kenyataan sosial maka akan terjadi dampak perubahannya. Misalnya I
kerbau + 2 kambing : 3 binatang (1 kerbau dan 2 kambing juga). Dari
segi eksakta I kerbau + 2 kambing jumlahnya tetap sama yakni 1 kerbau
2 kambing juga, tetapi dari segi sosialnya, karena angka 1 dan 2 di-
hubungkan dengan kerbau dan kambing, maka jika kita ingin merubah-
nya kita hanya dapat mengatakan sama dengan (:) 3 binatang (enis
umum, tujuan/nilai umum yang disepakati), padahal kita mengetahui
bahwa binatang itu banyak macam/jenisnya termasuk gajah, ayam, rmta
dan seterusnya.

Jika ilmu eksakta saja yang bersifat kaku, rigid dan pasti itu
mengalami pergeseran dari makna khusus ke makna umum (nilai atau
tujuan yang disepakati akal publik) seperti dicontohkan di atas, maka
bagaimana dengan ilmu-ilmu sosial itu sendiri? Ilmu sosial (termasuk
masalah kehidupan sosial) selalu berubah sesuai dengan perkembangan
zat77arr, waktu, tempat dan keadaan. Misalnya anak mencium tangan tua
ketika berangkat sekolah. Di Indonesia anak yang mencium tangan
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euilka dan Tafi:

orangtuanya dianggap menghonnati dan rnenyayangi orangtuar_"

fff :*"*::i,1,.r.:f t i, e,uiiw* (sebagian orans tuab) tic,mau tangannya dicium dengan arasan rrui 
".* 

p'.il;.:ff:r_l
ffi ::..,,,,- fflT"r*:, :,liu 1'r1" .a,,,_akan dengan *j. ,fi#,:
.T,lTHil'.1:tangantidakacrah'il;;;;:".1'#':1i#H';

Demiki an j uga memandang (memperhatikan) waj ah orangt uar:,

f:::l,i:::Y: llTr*,f '.9,9,i r..t^m (nseyer,merawan, 
;daerah (kebudayaan)lawa dan o, o1*Jili rr.r"[,"Jfi1;##L:

I#"ffltT-jf::: jT *::t '*"**onit* ,I,"n,i" o,**n
ffiTJtr^rlikasi 

pada p".u"au*"#d;, ;:iff'_:ffi
Dalam eS. al-Isra, llTl:23Allah berfirman: t

a v A;- et"L3.-;t i_l,il;;e.1 ,l1i;35 *i U:J
c,A *sCF*sli,:t ;Xff Crr;f Ci;iA

,*,_=_ "l
##.#n{#f s1#?#*ffifr$ft #?;;:;il{
Jika kita har

orans yans me,nufl I jHT:*'..flJ,1i i l^1T'l 
am an t e kst u ar, rn a i:

dat am i rr;s* irri. p adah al, o *r ri ;; "., ::1ilffi ilJ*ll ;.#fi:kati perbuatan itu tercera Jan termasuk har yang dilarang. Hal r
*'ffi:J"ena 

rnemiliki sifat a* iurL vans sama yaitu "menyakit:-

brd"rfff,utotftl'* 
diterapkan pada masyarakat sosial yang be:-

anakyang,";il;ilf lffi,l,:fl #:ffi 
,r"..*I,ffi 

:::f llfli:.dianggap merawan' ngeyel (awa) dan inT ukun -.nyulu,irrrr, orang rue-sedangkan dalam tradisi irrury*utui ,urout.ru seorang anak yan;
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dinasehati malah dipandang cuek jika tidak memperhatikan/memandang

sesekali orang tuanya ketika dinasehati. Maka, dalam hal ini terjadi

perbedaan hukum perbuatan "memperhatikan/memandang dan tidak

memperhatikan orangtua" yaitu: dalam tradisi jawa memperhatikan

(dalam arti memandang dengan mata kepala) ketika orangtua menase-

hati adalah haram karena dipandang melawan, ngeyel (awa) dan me-

nyakiti, sementara dalam tradisi masyarakat sumatera hal itu dipandang

wajib/sunah karena dianggap menrperhatikan nasehat orang tua.22

Dengan demikian, pengaruh budaya, tempat, adat bisa menyebabkan

perubahan hukum dari haram ke srmah, ke makuh dan seterusnya sesuai

dengan nilai-nilai kebaikan yang berkembang di tengahtengah

masyarakat dan nilai-nilai baik yang berkembang ini bisa disebut

dengan adat atau budaya.

Pertanyaannya selanjutnya adalah kenapa sebagian besar ulama

dan pemikir muslim (khususnya kalangan tradisionalis/konservatif)

hingga saat ini enggan merubah/mengembangkan metode pembacaan

teks al-Qur'an yang mereka gurakan (khususnya yang berbicara tentang

masalah-masalah sosial), padahal mereka mengakui perubahan-

perubahan sosial terus terjadi tanpa henti? I(enapa juga muncul

pertanyaan al-Qur'an dan Swmah yang mengikuti zamanltempat atau

zamanltempat yang mengikuti al-Qur'an dan Sunnah? Bukankah

perubahan zafi:rar. itu adalah sesuatu yang pasti atau merupakan

ketetapan/srurnatullah/takdir Allah? Bukankah perubahan alam yang

ada pada zanTar^ ini juga bagian dari ayat-ayat kauniyah Allah yang

sejatinya tidak perlu dibenturkan dengan ayat-ayat qauliyah Allah (a1-

Qur'an), melainkan harus didialogkan dan dikompromikan?

Di satu sisi mereka mengatakan al-Qur'an sesuai dengan segala

waktu, zarrnn dan tempat, padahal waktu, tempat, zanTan berubah dan

berbeda dan di sisi lain mereka menolak perubahan-perkembangan

metode dan pemahaman teks al-Qur'an itu sehingga mereka tenggelam

dalam dilema yang sulit. Bagaimanapun kuatnya kita memaksakan

orang sekmang rnrtuk menggrmakan metode (cara pandang umat abad

VIII, IX, X[ XIIL misalnya) pada manusia saat iiri, pastilah mereka

tidak akan dapat melakukannya, seperti dijelaskan Shahr-nr.23
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Tegasnya, secara sosial kita lebih berhak menggunakan metoo.

kita dengan perangkat ilmu-ilmu yang telah terakumulasi sejak dahul-

sampai sekarang. Oleh karena itu kita juga lebih berhak untui'

memahami teks yang berkenaan tentang kehidupan sosial kita daripac.

pemikir/ulama terdahulu yang tidak melihatlmengalami langsun;

realitas kehidupan sosial abad ini. Apalagi kehidupan sosial merek"

masa lalu berbeda dengan kita yang terus-tnenerus dihadapkan denge:

permasalahan yang lebih kompieks dan beragam. Meskipun demiki-
kita tetap harus menghargai usaha dan kerja keras mereka, semane':

kuat yang mereka lakukan dalam upaya membongkar makna-malc:

teks al-Qur'an, menemukan metode baru tanpa melanggar aturan All-
swt yang telah dianggap baik oleh ulama terdahulu dan sekarang. I{:

stand on the shoulder of the big giant (kita berdiri di atas bahu pa:i

pendahulu kita yang hebat di masanya).

M. Qrnaish Shihab juga misalnya mengatakan bahwa yang pah:I

berhak berijtihad dengan masalah-masalah kontemporer adalah merei;

yang hidup di tengah-tengah masyarakatnya.2a

C. Integrasi Henneneutika dan Tafsir

Tafsir menurut bahasa terarnbil dari kata: fassar4 yufassiru:*

yafsuru dan tafsiranyang berarti: menjelaskan (membuka) maksud C=

kata-kata yang sulit dipahami.2s Dalam Da'irah Ma'ariftafsir di artik-
menjadi tiga arti pertama, fasara yang bennakna memberikan ke:.-

rangan terhadap apayang di tulis para ilmuan dan ahli filsafah. Ked:i
jika diambil dari kata tafiiir ia bennakna: al-sharh rnenjelaskah. ;=
ketiga, berarti al-kashfyaitu mernbuka makna (zahir) dan batimr.:-
Muhammad bin Husin al-Qumi dalam Ghara'ib al-Qur'an mengatal-m

arti dasar kata tafsir adalah al-kashf atau al-Izhar yang ber;:-
menerangkan.

Dalam al-Qur'an kata tafsir rYu di sebutkan I kali saja yaitu

r*; ;\ 3AL. !0- \\ y.rr'- -

Dan tiada mereka memberi contoh yang ganjil-ganjil padamu (r..--u

mencela kenabianmu) kecuali Kami akan mendatangkan kepac':;:
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l. semaflilr
lkna-mal.;"r.
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karang. Ii 5

i bahu pa:r

)'ang palq
tlah merei-"r

wtfassirut
nakud da:
ir di artikr
nkan kete-

fah" Kedu.
laskah, da:

batlnnya.-

nengataka:

mg berarr-

ja yaitu:

"4 eljJ9 ,,,

lantu (untui
t kepadam'*

sesuatuyangbenardanyangpalingbaiktafsiranrrr:rya(QS.al-Furqan

iZSl, :l). ra:fsir Ai smi beiarti'penjelasan (i44) dan keterangan (bayan)'

Adaprm menurut istilah, para ulama mendefinisikannya secara

:erbeda.Muj-ahiddanal-Tabaricenderurrgmengartikantafsirsama
lengan ta,wil. Abu Talib a1-3a'1ab-i mengartikan tafsir adalah pen-

'elasan mengenai pemakaian arti kata, apakah secara harfiyah atau

<iasan seperti kata al-iitat yang tafsimya urtq 0a1an) dan al-sayyib

art inya al -m at ar (hrtian).

Adapnn kata hermen e$Ik (hermeneutics' inggns) berasal dari

cahasa Greek (Yrmani krmo) hermeneutikos. Bentuk kata kerjanya

;.trt irr**"xrf'y^Sberarti menafsirkan28' Kata ini diduga kuat

berasal dari nama tokoh mitorogi yunani yakni Hermes2e yang dikata-

kan sebagai utusan para dewa, khususnya pesan dari ayahnya dewa

-30ZCUS,

AkantetapidalamtradisilslamnamaHermesselaludikaitkan
denganfigurNabildrisas.Ibn.Ashurketikamenafsirkarrsurah
\lalam iyat 56_57 mengatakan dalam tradisi Yunani Nabi Idris as

dikenal dengan sebutan He.mer.3, Demikian juga Seyyed Hossein Nasr

mengatakan Hermes adalah nabi Idris as." Muka jika kita perhatikan

hermenutika juga merupakan metode tafsir' metode memahai teks

Tuhan oleh utusannya (FI^ermes; Nabi ldris, versi Islam) untuk disampai-

kanpadamanusia.H*yusajakarenahermeneutikainiberkembangdi
tengah-tengah masyarakat Yunani dan diadopsi Barat termasuk gereja

makajadilahperkerrrbanganhermeneutikainiberbedadenganmetode
tafsir yang dikembangkai ulama dalam Islam. Sekiranya hermeneutika

ini berkembang di tJngah+engah dunia muslim' maka tentulah akan

sama halnya dengan tafsir itu sendiri'

DalamhalintegrasitafsirdanhemleneutikaSha}rrurmelakukan
kajiankosakata'DiakuiatautidakhermeneutikaShahnrrsangatdekat
denganhermeneutikaSchleiermacherdalammengkajiteksal-Qur,an.
Maknateksal-Qrn,andiambildaridalamteksitusendiri(inner
meaning) sehingga Shahur memahami terma-terma al-Qur'an lewat

kajianlinguistikyangsebagianbesamyadraruiu'kekamusMuqayis
Laghah karya Ibnu i*i'' Misalnya, jika ulama klasik menyamakan

MUHAMMADFAISALHeuoaNt:IntegrasiHermeneutikadanTafsir.,.

ffioMoR 1, JRNueRt-JuNr 201 3 85
-Jr-rlr 2013



MutrRuueo Ferser HRuoeu: Integrasi Hermeneutika dan Tafsir.

makna kata al-Qtr'an dengan al-Kitab, maka Shahrur rnembedakannya
Bagi Shahrur al-Kitab adalah seluruh isi yang terkandrmg dalam mu-sha:
atau kumpulan berbagai macam tema yang diwahyukan kepada nab:
Muhammad saw. dan kandungannya sekaligus secara keseluruhar
tersusur dalam mu;ltaf sejak awal surah al-FatiltaZ sampai al-nas':
(sama dengan defenisi al-Qm'an yang selama ini dipahami). Sedangkar
al-Qur'an adalah seltnuh kumpulan aturan hukurn (qawanin) objekti:
yang mengatur segala eksistensi fenomena perubahan alam da:
peristiwa yang terjadi pada manusia.3a Dalam kesempatan lain cli;
mendefenisikan al-Qur'an sebagai ihnu hakikat objektif yang berada &
luar kesadaran manusia, di dalamnya terdapat hukum materi dan hukrur:
alam sehingga sebelum proses tanzil al-eur'an telah rnemiliki wujuc
tertentu.3s Hal ini didasarkan pada kajian Leks al-eur'an d,an at-Kitai
yang muncul dalam QS. al-Baqarah l2l:2 (ktab; petunjuk bagi orang
bertakwa, khusus), QS. al-Baqarah l2l: 185; al-eur,an petunjuk umur_
bagi seluruh manusia). Kemudian pernbagian ini dia teruskan leu-a:
kajian pada ayat-ayat lain seperti eS. yunus [10]: 37, eS. Hud [11]: a9.

QS. Sad [38]: 88, QS. Y[suf [12]: l1l, dan lainnya.

Demikian juga dengan tenna al-Zikryangdia definisikan sebaga
proses pengubahan bentuk al-Qur'an ke dalam bahasa Arab (bentui;
linguistik) berdasarkan QS. al-Zukhruf [a3]: 3.36 Menurutnya. Alla:
juga mensifati kata zikff intdengan muhdas atau bahasa Arab yang bar-
(berdasarkan QS. al-Anbiya' l2l): 2) dan sebagai bahasa manusia i.
tidak azali. Dengan demikian bagi Shahrur ar-zr<r bukan al-eur'a:
melainkan salah satu dari sifat al-eur'an berdasarkan es. sad [3g]: l.r-

Berbeda dengan penjelasan Nasr Abu zayd, yang rebih cendenrn_:
memandang Al-Qur'an sebagai hasil budaya bangsa Arab (al-mmtaj a--
saqaA atau dengan kata lain hasil interaksi budaya dan teks ilah:.
sementara shahrur memandangnya sebagai wahyu Allah yang diturur-
kan lewat tandl. Bagi Abu zaydketlkaal-eur'an sudah diturukan leri a:

Jibril kepada Nabi Muhammad saw dan ketika dia sudah menjadi tel*
kitab suci maka pada saat itu rnau ticlak mau dia akan berinteralL.
dengan budaya lokal yang mengitarinya, maka jadilah teks itu produse:
budaya.
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MuuevueD FAISAL HmtoaNr: Integrasi Hermeneutika dan Tafsir...

Shahrur mengatakan di sinilah kesalahan Abi Zayd, dia tidak
mampu membedakan mana perkataan manusia (teks manusiawi), mana

perkataan Tuhan (tels Ilahiyah). Secara implisit Shahmr memandang

bahwa teks Arab al-Qur'an adalah firman Allah yang diubah bentuknya

ke dalam bahasa Arab. Proses pengubahan al-Qur'an dari bahasa yang

tidak dimengerti manusia (bahasa Tuhan) menjadi bahasa Arab dilaku-
kan Allah sendiri yang dia sebut dengan istilah "al-Zild'. Itulah
sebabnya Nabi Muhammad saw dilarang merubah lafanrya dan rxltuk
itulah membaca huruf-huruf al-Qur'an itu dipandangn sebagai ibadah

dan karena itu juga kenapa manusia tidak mampu menyusun tulisan
Arab seperti bahasa al-Qrn'an yang bisa dihafal oleh semua manusia
yang mau menghafalnya.

Adapun istilah sab'u al-mathanT dipaharni Shahrur dengan 7 ayat
yang berfungsi sebagai pembuka surah yaitu: l. Nif lam mim,2. Alif
lam mim sa4 3. Ka ha ya'ain ;ad, 4. Yain 5. Teha 6. T, si" nim7. I{a
mim.Hal ini tentu saja berbeda dengan pendapat ulama manltaj salaf
yang menyatakan sab'u al-masanT adalah surah al-Fatihah (tujt:dr, ayat
yang dibaca berulang).38 Sab'u at-masani dia sebut juga dengan istilah
ahsanu al-Itails berdasarkan QS. al-Zumar ayat 23 dengan ungkapan

...ktab mutashabihan masaai. Shahrur berargumen dengan pendekatan

linguistik Ibnu Faris dalam kamus al-Maqayis al-Lughah huruf !a, nun

dan ya adalah satu kata yang berarti mengulangi. al-mi1naru mnya
pengulangan sesuatu ujung tali pengikat berawal dari ujung.3'Untrk it,
kemungkinan besar yang dimaksud dengan maiani adalah ujung tiap
surah, yakni pembuka surah (fawntitl al-suwa).4o

D. Produk Hukum Hasil Integrasi Hermeneutika dan Tafsir
Poligami

Poligami adalah rnasalah besar yang dihadapi wanita Arab, secara

khusus dan wanita muslim sedunia secara umurn, kata Shakur.al Ayat
al-Qur'an yang berkenaan dengan hudid dalam masalah poligami
adalah QS.al-Nisa' [4]: 3:

c\;tG btr
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Memahami makna adil dalam ayat ini, shahrm, misalnve

mencoba mernbedak an 2 hal penting ungkapan bahasa Arab. Yang pet-

tarta qasatadan kedua 'adala. Menurut Shahrur asal kata qasala dalan'

bahasa fuab adalah menunjukkan sesuatu yang memiliki dua pengertiar'

yang bertolak belakan*.+z Arti pertamanya keadilan dan pertolonga:

sebagaimana firman Allah dalam QS.al-Ma',idah [5]: 42, al-Hujaret [59-.

9 dan Mumtalranah: 8 dan arti kedua adalah kezaliman dan penindasan-

seperti dalam firman-Nya QS. al-Jinn 172):14, dan sesmgguhnya :
antara kami ada orung-orafig yang taat dan ada (pula) orang-orang yat;
menyimpang (AlgtmA dari kebenatan. Barangsiapa yang yang taa:'

Maka mereka itu benat-benar Telah memilih jalan yang lurus'

Kata Shahrur, Ibn F-aris menyebutkan sesuatu yang disebut sanl.

dengan suatu yang lain adalah "adluhuatau yang sepadan dengannya-

Adaprm perbedaan makna qist dengan'adl adalah qrsf bemuansa sat'*

pihak saja, sedan gkan ' adl berkenaan dengan pelsalnaan dua piha.,'

$arfainl.as Dari kata ini dapat dimunculkan kata mu'adalalt yan;

berarti kesamaan antara dua hal yang berbeda seperti dalam ungkapan -:-

: B (A sama dengan 8).46

Al-Raghib al-Asfah-anl menjelaskan bahwa kata qist berar.

menrbagi dengan adil. Ada perbedaan arti antara kata qasata dengr

aqsa!4 di mana qasala berarti mengambil bagian oI.Tg lain (berbu''

zalim, dosa) sedan$kan aqsata berarti berbuat adrl.q Kata'adl yar,i

arti asalnya al-Istiwa (keadaan lurus) dan al-I'waj (keadaan tneny'in:-

pang), sehingga , adl bisa diartikan menetapkan hukurn dengan bena:

Untuk itu orang yang adil adalah orang yang bcrjalan lurus dan sikapnt '
selalu menggunakan ukuran yang sama, bukan urusan ganda. Persaura=

itulah yang merupakan kata " adl yang rnenjadikan pelakunya tidar

berpihak pada salah satu yang berselisih"as

Adapun rnenurut penelitian Quraish Shihab, makna al-Qist a;z

empat, yaitu: pertama, berarti "sanla" seperti yang terdapat dala;:

TgotoGt.q,Vot-uue 24, NouoR 1, JeNuaru-JuNt 20-:
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MugevueD FAISAL HAMDANI: Integrasi Hermeneutika dan Tafsir" '

QS.al-Nisa' [4]: 58. Kedua, berarti "seimbangi' seperti yang terdapat

dalam QS.al-Maidah [5]: 95dan QS'al-rnfitar 182):7 ' Ketiga' perhatian

p.J" n.i+"t individu dan memberikan hak itu pada pemiliknya seperti

;;il QS. al-An'am [6]: 152 Keempat' memelihma kewajaran atas

berlanjutnyaeksisitenti,-tidukmencegahkelanjutaneksistensidan
perolehan rahmat sewaktu terdapat banyak kemrmgkinan tmtuk itu (hal

ini biasanya berkaitan dengan perbuatan Allah SWT)'4e

Memrut Shahrur ayat poligami ini adalah ma'tif (di-afaIkan'

disandarkan, dikaitkan) dengan -ayat 
sebelumnya' Kmena terdapat

**t up* "in"yangberarti "jika"'so Ayat sebelunrnya berbicara tentang

anakyatim:

'J';1 \-jft, S;# -, q \ ;'"-':u Si i "'i's'ti \ jr''

k Ciis ,;)'-lJ';i Jl

Ayat ini memiliki batasan terendah (minimal) dan batasan

tertinggi (maksimal), Yaitu:

Batasan dalam hal kuantitas"

Menurut Shal$w ayat yang berbicma tentang nikah di atas

menggunakan lafaz "fafrldhi' dan kemudian mengawali jumlah

bilangannyadengandua.InibermaknabahwaSeoranglaki-lakitidak
mungkinmenikahdengandirinyasendiriataudengansetengah
perempuan, maka batas minimal adalah satu orang perempuan' dan

batasmaksimaladalah4orangpefempuan.Penyebutanbilangandua,
tigadanempatiniharusdipahamisebagairnutansehinggatidakdapat
dipahami 2 + 3+ i': g." iaup* Shaf i secara singkat nrenafsirkan

bahwa yang dimaksud dalam ayat ini adalah perempuan merdeka sebab

ayatitumenceritakanlaki.lakibolehmenikahibudakdanharusprmya
nafkahyangdipahamidarikata.aumamalakataimanukumdanalla
.,-t*52rawa.

PendapatiniberbedadenganpendapatAbuZahlahsebagaimana
dijelaskanNasaruddinUmarbahwajikaayatdiatasdikaitkandengan
ayatQS.al-Nisa$):l}gtentangketidakmarnpuanlaki-lakiberbuat
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adil, maka bilangan 2,3 daa 4 dalam ayat ini bukanlah untuk menyata-
kan bilangan yang dapat direalisasikan tetapi pada hakikatnya melarang
seperti sindiran orang Arab: ifal ma shi'ta (perbuatlah apa yang kamu
suka).s3

Hal ini sejalan juga dengan pemikiran Husein Muharnmad yang

berpendapat bahwa misi utama ayat poligami adalah perlindungan
terhadap manusia-manusia lemah (yang dalam hal ini adalah anak
yatim) atau tidak berdaya melalui cara adil dan bukan dalam kerangka
rmtuk melakukan poligami.sa

Mekipun demihan, berdasarkan hadis dan latar belakang sosio-
logis konteks turunya Qs.al-NisE [a]: 3 ini.di mana umat yang baru saja

mengalami banyak peperangan termasuk ilerang tlhud yang banyak
menewaskan laki-laki, maka sesuai tradisi perang di Jazirah Arab yang
bertanggung jawab terhadap janda-janda yang kehilangan suami mereka
adalah laki-laki, maka dihalalkanlah poligami, sehingga tampaknya
pendapat Shahru lebih kuat dari pendapat Abu Za}rah.

Batasan dalam hal kualitas

Yang dimaksud Shahrur dari sisi kualitas di sini adalah
perempuan kedua janda atau perawan, dan jika janda apakah janda
yang beranak atau tidak.

Dalam hal ini menurut Shahrur kita harus menghubungkan
redaksi syarat (wa in khifrum aile tu'dila) dengan jawab syarat (farlkihi
ma yaba lakm min al-nisa'i masna wasulasa wa ruba'a) sehingga dapat

dipahami ayat ini tidak mensyaratkan kualitas bagi istri pertama-

sehingga terbuka kebebasan untuk memilih janda atau perawan. Akan
tetapi agar tercapai keserasian ayat antarajawab syarat "fankihi ma
taba lakum min al-nisa'r dengan syarat yakni adil terhadap anak-anak
yatirn, maka wajib dipahami bahwa ayat ini berbicara tentang ibu dari

anak-anak yatim fianda yang punya atak, aramil). Dengan demikian
istri kedu4 ketiga dan keempat adalah janda yang prmya anak dan anak-

anak yatim itu juga menjadi tanggung jawabnya seperti anaknya

sendiri.5s Maka berlakulah bagi suarni ayat yang ke 6 dari surah al-Nisa
itu. Maka dapat dipahami makna
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MatrsudnYa adalah
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jelas (Yakni antara
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anak-anak Yatim dari istri

hal ini makna adil antara dua

anaknYa dan anak-anak Yatim

kepada anak-anak Yatim

anak-anak dari istri

kedua, ketiga dan

betah pihak tamPak

itu). AdaPun makna

sajas6 sebagaimana

'ii,?\b1t tri;{'zbY

" ;,:xi c\;;11i"1'"2 ot;

Yaitujikakamutakuttidakdapatberlakuadilpadaanak.anakyatimitu
maka satu saja.

Dilihat dari teks ayat' apayang dikatakan Shahrur ini cukup

berarasan, karena suslman kata yang menggunakan kata adil tidak

menunjuk pada satu orang tertentu melainkan dua orang atau lebih'

sedangkankatatuqsifumengenaisatuarahyaituanak-anakyatimsaja.

Meskipun demikian' pendapat Shal'rur ini berbeda dengan

pendapat penafsir u*ut, 'Aiiah' istri Rasulullah ketika menafsirkan

ayat di atas yang banyak liht:p, 
oleh para mufassir termasuk

Muhammad 
,Abdu; d;; aLManrdan Ibnu'Ashur dalam al-Tahfir'

Dalam berbagai riwayat 'Aishah' kh-ususnya riwayat Bukhori' 'Unruah

bin Ztl)atrpernah b;*yt pada 'Aishah tentang makna ayat di atas

(QS. al-Nisa' [4]: :, rrrutu^'ntshah menjawab: wahai anak saudara

perempuanku, maksudnya adalah perempuan yatim yang sehmusnya

masih berada ai Uat'utt tanggung jawab walinya dan masih berhak rmtuk

mendapatkan h"t;;;"y"' '-;"t 
harta dan kecantikannya sangat

menarik sehingga walinya bemiat untuk mengawininya tanpa men-

symatkan untuk m"mb"'ikuo mahar yang senilai dengan kekayaan itu'

maka mereka dilarang untuk mengawininya kecuali mereka mampu

memberikanmaharyangsenilaidanbisamemberikanmaharyanglebih
dari (stand*) ,uoiovl, dan meteka dianjurkan mengawini wanita-

wanita lain yang mereka sukai selain mereka'""

Demikian juga al-Hanash yang mengatakan OfYu adil dalam

ayat ini *ut"uffiafl tertradap wanita-wanita yang dinikahi berdasar-
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kan QS. alNisa' l4l: 129 (hhat lafaz baina al-nisfl bukan terhadap anai:
yatimnya.se Begitu juga pendapat al-Biqa'i yang mengatakan maku;
nngkapan fain kltiftum aile tu'dili adalah mengumpulkan banyak istr-.

(al-jam'u)60 juga oleh al-Qurtubi yang mengatakan adil dalam memben-
kan mahar dan nafkah buat istri bukan adil terhadap anak yatimnya.
Adaprur Ibnu 'Ashur lebih cendrung mengatakan maksudnya a<ialah ad:-

terhadap anak yatim yang ingin dinikahi, adil terhadap hartanya, tidd:
bermaksud merusaknya dan juga tetap membayar mahar untuknya, Jik.
tidak mampu hendaknya menikahi perempuan lain bukan anak yatu:
Pendapat ini juga didasarkannya pada konteks peristiwa yang terJ'ar
ketika ayat turun mirip dengan pendapat 'Aishah daram riwar;:
Bulrtr-afr di atas dan juga berdasarkan munasabahayat sebelumoyr.u'

Di samping itu menurut Shahrur pihak yang menjadi pembicarar
dalam ayat iri, adalah orang yang sudah rnemiliki satu istri, mak.
redaksi ayat dimulai dengan kata masna(kedua). Dengan demikian yar=
dimaksud dengan "fawahidali' dalam ayat di atas adarah istri kedu,
bukan istri pertama.63 Pengertian ini diperkuat lagi dengan sarnbunsa:
ayat itu:

\;;; *i;,ie- ,

Kata "\j-rl" berasal dari kata J:. yang berarti banr ir.
tanggtrngan (anak) dan banyak melakukan ketidak adilan. Seorang iah-
laki yang memiliki banyak tanggungan (anak dan istri) purya kewajib=
secara financial dan pendidikan pada anak-anaknya, rnaka jika ia tid"r
mampu mengemban tanggung jawab ini, ia akan menelantark:-
mereka.e

Tafsir ini mirip dengan tafsir Ibn Qayyim yang mengatak-
makna alla ta'ilu berarti alla tajtru (agar karnu tidak berbuat dc;:
terhadap mereka (dengan menelantarkan mereka) atau aila tanilu (ag:
tidak condong pada lainnya sehingga mereka terlantar).6s Maka dap::
kita pahami hadis Nabi saw bahwa beliau bersabda: saya beserta per:-
Iiltara anakyatim sepefti duajari tangzut int di surga. Boleh jadi hadis -
diungkapkan Nabi saw rurtuk mengomentari ayat ini, rnernoti;-,
seorang lakiJaki, tegas Shahrur.66 Dengan dernikian kita da:.r
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memahami sisi kemanusian dari symiah poligami ini di mana Allah sua

sangat memperhatidl.p."tingan j anda dai anak-anak yatim'67

Demikian juga tentang mahar' menurut Shahflir bagi lakiJaki

yang berpoligami ini diberikan Allah keringanan untuk tidak membayar

mahar dengan syarat dia mau menanggung uiuyu hid'p-**anak yatim

itu68 sebagaimanu fi'-*-Nyu dalam QS' al-Nisa [a]: 127 (wa

yast aft tnaka fr al-nis a"' dst)'

Dalam poligami ini juga' Allah swt tidak mewajibkan adil

terhadap pma istri V*g 9pffi it1 
.tetani 

dimaksudkan adalah adil

terhadap anak_anat |nrllti."f^f, sebabnya Allah SWT mengatakan:

o ot< l . , . ,,- ,. ,. -r. l;;ri-e\;# uii-;"U*C:j;I"Jb l,J# )I'j "*:-c7 93 
'

,^u: (t* o#tl 3Y \ * r\ Ai'; ob'iiAK 6i i"

DisinilahletakindependensiShatrrirrdankelogisanmetodologi
intertektualitasnya, dia rr-enganalisis ayat untuk konteks kehidupan

kekinian, melalui pendekatan linguistik' ayat poligami itu dikaji

berdasarkan ,ur** teks ayat tanpa terpengaruh oleh pendapat siapa

pun, ulama **u p* dan mazfab apl pun'itrmusuk tafsit"'Aishah dr

atas dan pendapat ;; mazhab atau ulama kontemporer sekaliprm'

Untuk konteks masa sahabat pemahamat'eis!a! yang juga

dik tip il;; Atht" terhadap ayat itu merupakan suatu hal yang logis'

benar adanya, ';; 
untut konteks kekinian apa yang ditafsirkan

Shahfir juga tidak ada penghalang rmtuk menerimanya' sebab keadilan

terhadap anak yatim dan kelidalonrmgkinan seorang laki-laki untuk adil

terhadapsemuaistrinyamemangsangatberalasan,apalagiadildalam
halcintadankasihSayang.PemahamarrShaluufdiatasmalnpumeng-
kombinasik* w"i-u * i*g uau baik ayat sebelumnya' mauprm ayat

sesudahnya serta hadis t"riuit* dengan pujian/motivasi bagi orang

yang mampu memelihara anak yatiri aengan baik sehingga tidak

gampang *.ootuknya sebagai alternatif pemaharnan lain' Bahkan pen-

jelasan ,Aishah Jil rmu ,Arh* berdasarkan riwayat Bukh-afr tampak

lebihlemahkarena.Aishahmensyaratkan(mewajibkan)membayar
mahar bagi anaklutm ,.d*gkan Shahrur tidak mewajibkannya yang
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penting dia bisa berlaku adil terhadap mereka berdasarkan ayat QS.al-
Nisa' [4]: 127 diatas.To

E. Penutup

Tajdid (pembaharuan) adalah satu keniscayaan dalam tradis.
pemikiran Islam. Hal ini diperlukan mengingat berubah dan berbedanl a

kondisi/keadaan serta berkernbang luasnya ilmu pengetahuan tanpa

henti. Dahulu metode berfikir sahabat tidak terlalu fokus pada apa itu
defenisi, sehingga terma-terma agama banyak yang tidak memiliki de-

fenisi, karena tanpa defenisi dan banyak tanya mereka mampu mengefi:
apa yang dimaksudkan dengan istilah atau terma-terma agama itu
Bahkan sampai saat ini misalnya, kata runiri drnyakum (urusan dunia
belum ada ulama (sejak sahabat) yang mendefenisikannya secara kom-
prehensif, apa maksudnya, sejauh mana batasannya dan seterusn)'a

Namun saat ini semua terma-terma tertentu telah dicoba untuk didefe-
nisikan. Inilah yang dilakukan Shahrur sebagai salah satu upaya mere-

konstruksi ulang makna dari ternia-terma al-Qur'an. Terlepas dari setuju

atau tidalg Shahrur telah mencoba mcndefenisikan sckaligus mcmbc-
dakan apa itu al-Qw'an, at-Kifib a|-Zk Sab'u MaSani,dan sebagainya.

Demikian juga halnya dengan sebagian perangkat ihnu al-Qur'an
fiqh dan u;il fiqh klasik mendapat kitikan dari tokoh-tokoh moden
dalam rangka pengembangan dan aktualisasi nilai-nilai universal al-

Qur'an dalam konteks kehidupan saat ini. Misalnya Shahrur mengajak
pembaca untuk membaca teks al-Qur'an dengan persfektif keilmuan
yang telah terakumulasi sejak dahulu hingga kini. Dia tidak mau terikai
dalam baja pola pikir dan metodologi ulama klasik semata, melainkar
harus memandang teks dalam konteks kekinian, karena tafsir yang

dilakukan adalah untuk keperluan konteks hidup kekinian, bukan urtuk
masa lalu, apalagi ilmu yang berkernbang saat ini jauh lebih banyak dan

luas daripada masa lalu. Baginya hanya dengan persfcktif inilah al-

Qur'an bisa diterapkan untuk segala waktu, zaman dan tempat sehingga

al-Qur'an tidak tergilas oleh zalTarL, diingkari dan ditinggalkan banyak
orang.[]
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Catatan Akhir:
1 Lilrat Syamsuddin Aril Orientalis dat Diabotisme Pemikirat, Jakarta: Gema

Insani, h. 176 -177; Andian Husaini, Hegemoni Kristen-Barat dalam Studi Islam di

Pergwuan Tinggt,Jakarta: Gema lnsani, 2006.
,F-lu, Rah..ran seorang pemikir neo-modemis yang cukup serius dan produktif.

Dia lahir di Hazara Barat Laut Pakistan, minggu 21 September 1919 M dalam susasa

politik Pakistan dijajah lnggrs. Keunikanny4 saat berusia 10 tahun Rahman telah

menghafal selwuh al-Quran dibawah bimbingan ayahnya, Maulana Sahab al-D"in. Dia

memlerkenalkan metode memahami teks al-Quran yang dikenal dengan Double

Movement (Gerakan Ganda). Metode tafsir Rahman ini telah diteliti oleh Ahmad

Sluki Saleh dalam sebuah disertasi yang telah diterbitkan oleh GP hess Qih': Ahmad

Syuki Saleh, Metodologi Tafsir at-Qwan Kontemporet dalam Pandangan Fazlw

Rahman,Jakarta: GP Fress, 2OO7,h. 131-53). Biografi singkatnya dapat dilihat dalam

chmles Khuzrnan, Liberal Islam, New York oxford university Press, 1998, h.204;

dan pada Fazlur Rahman "An Autobioglaphical Note", Journal of Islamic Research"

vol. 4 no.4, 1990,233 dan buku pembahmuannya terlihat dalam Islam and Modemity"

chicago: university of chicago, 1982 dan Islamic Metodologi and History, DelTi:

Adam Publisher,1994.
3 M. Arkoun, lahir 2 Januari 1928 di al-lazatr. Pe4'alanan akademiknya banyak

dihabiskan di Universitas Sorbonne, Paris. Buku utamanya adalah Rethinking Islam dan

buku-buku lain yang banyak yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab seperti -Brrlut

Ijtima,iyah; Min al-Ijtihad ila Naqd at-'Aql a|-kLam" Beirut: Dar al-Saqi, l99l Aina
-Huwa'a1-Fila 

al-Istatni at-Ma'asirZ Beirut: Dar al-Saqi, 1995; Nafrzalt 'ala al-Islan"

Libanon: Dar al-Atiyah, 1996, dan lainJain. M.Arkoun mencoba membentuk ulang

interpretasi Islam lewat ilmu-ilmu sosial, khususnya metode bahasa (Charles Ku:zman,

led.l, Li b eral Is I am, h. 204).
a Dia adalah Guru Besar Filsafat di Kairo yang mendapat gelm doktomya dari

Souborure University Paris, 1966. Di antma karyanya adalah al-Yamin wa al-Yast fr
a|-Fikr al-Dini,Kairo: Dar a1-saqafah al-Jaddah, 1996, dan Qa/aya Mu'asaah Ii Fik
at-Gharbi al-Ma' asir,Beirttt'. Dar al-Tanw-ir, 1 982.

5 Nasr H-amid Ab, Zayd banyak menulis buku yang berkenaan dengan Ilmu-

Ilrnu al-Qwan seperti Falsafah al-Ta'v.4l,Beirut: Dar al-Tanw;ir,1993, Naqd al-Kllitab

a\-Dini, kairo: Sina li al-Nashr, 1994, Asltkafryat at-Qira'ah wa Aliyat al-Ta'wil,

Beirut: al-Markaz al-Saq-afi al-'Arabl, 1994; Nass, Sultal; al-Haqiqah, Beirut: al-

Markaz al-Saq-afi al-'Arabl, 1995; Mafium al-Nass; Dirryah fr 'ttltm al-Qw'att,Beirut:

al-Markaz at-Saqafi al-'Arabiy, 1996, dan lainJain.
6 Teori Lfunit ini panjang lebar dibicarakan Shalurn dalam kitabnya. Lihat

shahrur, at-Kitab wa al-Qw'a 453479 dan tokoh ini akan menjadi kajian utama

dalam tulisan ini.
, Fmid Esack termasuk seorang intelektual yang mengalami masa kecil yang

sulit/pahit" Esack lahir pada tahun 1959 di pinggiran kota Cape Town, tepatnya di

wymberg, dari seorang ibu yang ditinggal suaminya bersama lima orang anaknya.
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Sepeninggal ayahnya, Esack yang bmu berumur 3 minggu bersama saudara kandrr-;
dan saudara seibu hidup meminta-minta di Bonteheuwel, kawasan pekerl"a miskin unrr
orang hitam dan kulit berwarna. Dalam buku ew'an, Liberation tad plw-alism. Esa;t
banyak mengulas kisah pahit keluarganya yang pada akhimya sangat mewamai c;:"
pandang pemikirannya dikemudian hari. Penghasilan sang ibu sebagai btnuh kecil li
cukup menghidupi sebuah keluarga besar yang kemudian memaksa Esack dan saude--
saudmanya menjadi pengemis dan bahkan mengais tempat-tempat sampah un: _,
mencari sisa-sisa makanan. Farid Esack eur'an, Liberation and plu-alism. oxfc::
Oneworld Publication, 1998, h. l-2.

8 Di antara karyanya adalah Ishkaliyat at-Fito- al-,Arabi al-Mu,as.i, Betr:
Makaz Dirasah wihdah a1-'Arabiyah, 1990; al-Turas wa at-Hada.ialt, Beirut: Mar^-
Dirasat wihdah al-'Arabiyah, 1991; dan Madkhal ita at-etn'an at-Kain BeL-;
Mmkaz Dirasat Wihdah al-'Arabiyah, 2006.

'Lahir di Mmocco 1940 mendapat gelar Doklor dari Amerika Serikat. i:.
wanita Timur Tengah pertama yang tidak menyetujui (mendobrak) tafsir-tafst \ r-
cendrung melemahkan posisi kaum wanita lewat pendekatan budaya Patriarki (C'ha: .r,

Khuzran, Liberal tslam,h. I 12).
l0Dia 

salah seorang Profesor Universitas virginia common wealth, Riclmc:,:
virginia. Dia mengkorelasikan pemahaman Al-etran dengan pengalaman u.a:.'i
Afrika untuk menduktr,g pendapat-pendapat (peraturan-peraturan) yang mengar3-.?-
Islam hmus diinterpretasikan dengan menghubrurgkannya pada situasi sejarah khr-i.*
Clrarles KLuzrnan, Liberal Islatnh. 127.

" Lulrir di Bahor4 Salumbm Rajsrrtan, India 10 maret 1939 M. Mirip der.-:,,
shalrur mengeluti teknik sipil dan memperoleh pendidikan agama tidak melalui --:
fbrmal. Dia terkenal dengan teori pembebasan" Menurutnya harus dibedakan talliir r. .-
ra'y memahami al-Qwan dengan akal dalam hadis nabi saw dengan tafsir dalam kc: .,
kesadman seorang mufassir. Hadis yang melarang tafsir 61 al-ra'y maksudnya r=-;
dengan hawa nafbu sedangkan tafsir dengan kesadman adalah tetap dalam kera:;rl
memperoleh petunjuk al-Qwan hanya saja dengan melihat kontek pengah:-
mufassir. Bukrurya dalam bahasa Inggns seperti Islam in contemporaty lvorld. \:,
Delhi: New Dawn Press Group, 2007.

12Dia 
salah seorang Prof Hukum Islam di Fakultas Hukum ucLA. USA S. r:

salah bukunya yang berkenaan dengiur hermeneutik adalal.r spealang in God's -\': ,,

rslamic Law, Authonty and women. Buku ini diterjemahkan oleh cecep Lul--_*
Yasin dan diterbitkan pertama kali oleh serambi dalam bahasa Indonesia delsa.n .r- -
Atas Nama Tuhan talrrn 2004.

13 Memnut sebagian pemikir akibat al-Ghazali mengkafirkan para filosol c. .:
3 hal (keabadian alam, Allah tidak mengetahui partikular ftagian-bagian keci. _T-
alam/individq tidak adanya kebangkitan jasad), maka kajian filsafar mens-c
kemurdwan di dunia Islam sunni yang pada akhimya masymakat menjauhkan dL:: :g-
filsafat, berfikir kritis dan ini merupakan awal ken:ntuhan tradisi berfikir di dr.mia --. =srumi. Dengan kata lain sedikit banyaknya al-Ghazali dengan pemikirannr a ., .--:
menyatakan kesesatan pma filosof ini telah menyumbang pada kemunduran b:--_,.:
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ig72,h" 307-309, Juga Mulyadhi Kartanegar4 Mozaik

Khazanah ktam,Jakarta: Paramadin4 2000' h' 48'

laPemyataaniniditurgkapkarrolehAdianHusainiketikamengkritikAmin

Abdullah. Adian Husaini ;;fi salah satu pemikir yang tidak setyju.P.a$a penerapan

hermeneutika datam menafslrtrn ut-Q** ian bahkan ierkadang berlebihan mencela

pemikir-pemikir yang rnt***i": PilT-Adian 
Husaini' Hermeneutika dan

'iufri, i-Q**,Jakarta: Gema Insani' 2007 'h' 
l-7 '

,.Pudahalmenurutzalrirtekayatal-Qrrranbagianarraklaki-lakiduakalibagian

perempuan yakni 1:2 antara lakilaki dan perempuan'

16DiamenulisbukuFilsafatPerspektifFeminis.Baginyamenafsirkarrayat

dengan hati nurani adalah pengalaman spritual yang mengesaqkan' Menurutnya agama

tidak datang dari tets-t"ts'aga?a yang iersedia sai-a, tapi datang-dari penghayatan hati

ntnani yang paling terdali-' ft4"nytf'-i agama dimulai dari bagimana upaya

menghadirkan "g*r, 
it;k;;;lu- q*ntu' Upaya itu dapat ditempuh melalui berbagai

macamcara;bisalewatperasaan,hatialaurasio.Dalammemandangagam4modal
utana saya adalah hati, iut*ya. Orang mungkin mengatakan' pertama-tama agama

mesti dihayari lewat j;;r;;, iurt^ U'r.Uaikita membuka hati urtuk rnenafsirkan

tekstersebut.Adaptxlcaramenjagalratiagarselaludapatmenemukankebenaran
menurutnya uaufuf' a"ngun 'aufi 

memberinya kebebasan untuk memilih' juga

kebebasan berpikir untuk melakuku" ptntotu*-penentuan y^F t':":l dengan hati

nnraninya. Lihat di ,r,iiltri*rrri.com/id/artikev gadis-mivia-e{rendi (diakses 22 Juli

2010).
lTTidakmembumimeminjamistilalrM.QrrrasihSlrihabdalambukuM.Qrrraish

Slrihab, Membwnikan at-Qw' art"Ciput at : Lentera Hati' 2004'

"LebihlanjutbacaM'QuraishShihab'MembunikanAl-Qu:anZ'Ciputat:
Lentera Hati, 2010, h' 561'

1'MeminlamistilahM'Arkour"RethinkinglslamToday'-dalamCharles

Khuznan, Liberal f'f"t^, f'' 205' Juga M'Arkoun' Rethinkittg Islam' Common

Question, Uo"o*o'i':wer,t'ans'Robert D' Lee' Oxford: Westview Press' 1994'

'oM. Qnraish Shihab, Membutnikan at-Qw'an II'h' 458'

,,Ab-i.Abdual-Ral]man.Abdal.Majidal-lazttfi',at-Qawa,idal.Fiqliyahal.

Mustakhraialtrl"K,;;;lri;al-Muwaqqi'in'T'tp:DarIbnQawim' 
l42lH'h'373'

" Seluruh penaf-sir sepakat menyakiti orangtua adalah haram dan ketika

memandangatautidakmemandangmempuryaiunsur..menyakiti,'rnakaperbuatan
tersebut dilrang t**u *""vutitiadalah seluah nilai, tujuan unum atau inti dari

larangan itu. Lebih rt["t 
^i-"* 

ntnjelasan ulamu p*:Tg it9'. lf,1Obf 
'Abd All-ah

Mulrammad bin Ahm; uin auigatar avqqfu]^, auani' ri ar-Ahkanl al-Qw'an,Iuz

XIII, Beirul: Muassasah al-Risalah' 1427 H-2006 M' h' 57-59'

" Bahkan Shaluw pemah mengatakan mengajak manusia membaca teks al-

Qr:ran dengan r.".rru,l -oeka jauh lebih sutit daripada rrembangun gedung pencakar

langit di oasar ruutan-sep.rti diaiasakan sendiri. "It is easier to build a skyscraper or a
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tunnel under the sea than to teach people how to read the book ofthe Lord with th;:own eyes' They have been used to reading this book with uoo*J.y*ib. rr*a..* .years."
2o Dulrm hal ini M. euraish shihab .

Mahmud, *o.*g nrrrof Musrii M.ri, ;;;;iffi :, #ffiTliffi:ru:fffi XIslam yang masing-masing rr.nggrrukun uaias-alpena"tatan yang tidak digunakan oi::kelompok lain, yaitu: 
.r. Kelomlok v*g ,,.ilr* persoalan-persoalan lama dene=pandangan lama, 2. Melihat persoalan Ui* a.ng* pandangan lama, 3. ffiffi;;soalan baru dengan pandangan u*u, a"rguorrr.-perhatikan j-iwa/crru i".ti*. pr* p. -dahulu dan 4' Merihat p-rolrem t*, a.."g* .ru u*, , tetapi memutuskan hubune=-,r.0.1:T 

ir:a 
la]u M euraish St*^i tt"_rmztkan at_ew,an Eh. 466 _477

rbnMarzur, Lisan al_,Arab,Kairo: Dm al_Misriyah, t.th), h. 361.

,OU,r*!"Sabit 
al-Fandi, et.al. Da,trah at_Ma,anf al_Istarntyah,Teheran: Ja.har. t.t1: :

h. 13. 
27Richard 

E'palmer, Hermeneutics, Evanstor"Nort.western University. 1!j:
28Dari 

segi bahas4 hermeneutik sama dengan tafsir (menatsirkan) dalam tra-.;Islam. Tafsir memrut Ibnu Manzur U..*.i-a"i'tata fbssara, yufassimhq yafb,ru ;-_taliiiran yang berarri: T:ryd.*\* f*._Urtrl maksud a* m,._iro yang sdipalrami (Ibu Manzrr, Lisan,h.:orl. oui.-r, 'irart ar-Ma,anf, tafsir juga diarrri---menjadi tiga arti pertama fassara y*g u.r--u-tnu memlerikan keterangan terhadap =iyang ditulis para ilmuan dan arii nlr"a,. Gra, jika diambil dari kata tafasr .ibermakna: al-sh arh: *"?"lTkT: ar. t.,fg* Ui, *, ur_*udU.yairu membuka m tu::(zalrir) dan barinnya ([4. sabit ar-Fandi , "ti,ba:*,, h.346-348).2'Thomas 
M. Seebo,m 

1ru1alnVa mengatakan penggunaan nama Hermes u: :asal kata hermeneutika adalarr keriru. Ak*-?;;; untuk nama Turran adalah rle==sebuah nama patL[rg piramid 
lsesembarran) y-g air.*uar kerompok manusia k:Thomas M' Seeborrm. Metrtod ii ,r,tr,'t,i"Jriw. Ncrrrerrand; Kruwer Acadr.:- -Publishers, 2004, h. ll.

'oHermes disebut sebagai anak Zeus oleh Roy B. Zuck Donald Campbell. -B=-Bible Inretpretation,Colorado: David C CootqiOtfZ, tr. tq.31 Liir': M,hammad lahir lbn 'Ashrn:, Ta*ir at-Tatuir wa ar-Tanwir,Juz r.--Turisi; 
-Dar 

al-Truris-iya li al_Nashr, f SA+. h- ij0, 
..

h. 137 " 
Komaruddin Hidayat, Menafstrkan Kehendak Ttfian, Bujdllrg: Mizan. _ r

" Shalrur, at-I{ttab, h. 54.

'o lbid" h' 62' pada tempat lain dia mengatakan al-Quran adalah kumr-=aturan hukum (qawarin) yang tersimpan di Luh mahlrz (aturan irukum turivcrsai ,..:_::mengatur segala eksistensi sejak dari awal sampai ak'ir berupa ,**ll*l*";' ;imam mubln (aruran hukum.partikurar yang iJum pada alam dan manusia se:; ,.tindakan rnereka rerjadi) (Shahw, ,tniaO,i. ZiS,l.,t lbid..tt. 92.
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'u lbid.,Lr. 62. Dia paliami dari ayat QS'al-Anbiya' [21]: t0 khususnya pada lalaz

.rri 2ikukum. rra*u*rnvliil"rrlugu -."sruti tata zita ini tlengan muhdas (yang

':ru) (Qs.al-Anbiya'l2l):2)' r-:,^..^r,^- L.aoir
37 Menurutnyuo tonr.p seperti ini j'g1 gTut menglrilangkan kesimpangsturan

:ntang al-Q,r* *uttt't"t"Jitgli atpd"*i.Muitazilah' kuttnu bentuk linguistiknya

.--Quran pada kenyatat*Vt"U"tU'f'asa Arab (bahasa baru bagi manusia) dan dari

,nilah Shal,'r *..arulr1'Uir,i.-,""frra uit zita (fas'alu ahl 2ik) lebih tepat

:rartikan ahli linguisti;^LtU a* berdasarkan pemahaman ini jugalah Shalrur

remandang membaca ;a;*-(b*tuk.linguistiknya) baik dimengerti atau tidak

:rpandang sebagai iUuOal-t*tna pengubahan al-Quran ke dalam linguistik Arab

r,;il;; ibadJl (Shahnr ' at-Kitab'h 62-63)'

ssHampirselwulrulamatalsirmenyebutkarrsab,ual-mail.arfr1laeainamalain

ragi al-fatillah. Lih.: wa'[i-Z"f"tn' faftrk at-Ut'k'Jvl'Beirut: Dar al-Fik' 1988'

r 53-54'o 

Lih.: Abi Husin Ahmad bin F-aris bin Zakariya, MuJam al-al-Muqafis al-

L ugh alt,Beirfrt : Dar al-Fik, 141 5/1 994' h' 1 88'

* Shulrno, at-Kit ab, h' 96'97'
ot thid..l'r.597.
o' lbid.,b,.598.
o' lbid.,l,.597 '

4PenulistidakmenemukanpenjelasanirridalanrMuJamat-Muqayisfial-

Lugltattkaryarun rarirvrrg aiJrqrq'srrril al-Din Abu'Amru yang satu buku' maupun

1'ang ditahqiq ortr' e# li-strtt r'r"rr*'*ad l{aflrn yang terdiri dari 5 Jilid terbitan

Dar al-Fik. Adu rtoug;'J Itf'*^ Sf'a'* 
"tutu '""gg*akan 

nala Ibn F-aris turtuk

menopang urr*"*ru'jil;;i;; t-*s ridak uertata demikian (sehingga Shalrw

di anggaP t idak ilnli alr'
o' Slral.,r,r, al-Kitab,h' 598'

* Ibid.,h. 598'
o'at-Ra4riu a1-Asfah-anl' MuJam ruylaan aLFaT al-Qur'a'' h 418 Baca juga

M. Quraish shihab, g"ttlf"ptAt I'f-Quran: Kajian Kosa Kata' vol' l[ Jakarta: Lentera

Hari, 2007, 1r.775.r|;*#G ttu kata gr1irr-I Shihab maknanya juga bisa berarti

kebenara, seperti <1al^arir*dS' uf-e uq*'h 121: 

-izz' 
menyandarkan' !::b'u' 

* kepada

selain Allah atau menyimpang <lari keb913ran "pttri 
aaiam -!l al-Nisa [4]: 135 dan

menyekutukan e1a,,'.p"rti diam QS.al-Baqarah [2]: 48 da, 123'

otM. 
Qwaisir Shihab' Ensiilopedi4vol l' h' 5'

o'M. qutaish shihab' Ensiklopetti4vol' l' h' 6-7'

to Slrrlrw. a|-Kitab'h' 598'

" tbid.,h' 598' Peudapat irri sama dengan pendapat Ibn al-'AraE yang

mengatakan uar*u uaurur, sebuah kejahl,an jik; ;; yang murgatakau makna ayat di

atas 2 + 3+ 4= 9.#;;;0"* tusna aui*., bahasa Lab r'l-ttuk menunjukkan dua

dua kali sebut, riga;iliil empat dua r.uii l,t u Bakar Muhammad bin 'Abdillalt
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Ibnu al-'Arab-i, Artkam at-Qur'an,jil. I. Beirut: Dar al-Kutub al-Ilrriyah, 1424:-, _-,i!;IT';"nl:':i:)':..',-.?ll1l'i['Gru'a'i,,bin'Umarar-Biqai',,,
at-Dwar fr ranasub at-Ayatt,:* v, r"*;#fii#'.."rIili:-ili,:i tr
i,,#X*:,$,."0,u}._1|:pr':1}: .,:y: aq 

laug .ira, n ,l,u,_ad bin Arrmad b: *ffiBakar enrtubi. al-tami, ti a_eti*, i_q;*,i;,ffi,H,""::#ilX1 [.,1427t2006,h.30.
52Muhammad 

bin^Idris al-Shafi,i, Allkan at_em-,an,juz I, Kairo: Uut u.,_ JKhanaji, 1414/1994,h. lg0, -'t u' YLU a\ JUL t' Niuro: I 
]

s3Nasaruddin tJmx, Firort wanita tJntuk semu4Jakarra: serambi, ,orr. n . ._ i5o Kata pengantar olerr Husein Murrammad dalam buku aur*r'#" r_ilKodtr, MemitihMonoganlyogyakarra: ff,i, ifroS, fr. ^r. I

" Slralrrt r, al-Ktrahb. 599. 
Ito lbid*h.sgg. 
It' rbid"h' 5gg' Sebagian ulama tafsir menyamakan makna ayat ini o.rru.. . * |sebelunnyay*g-"rgg*rkan kata .rOU;* .fu dijelaskan berikutnya. I

. 
ttDalamriwayat 

laindad'Aishah, ,r*r, *"r'r;" ::):l::l:.^ , I

##,J::11F,i"t:,-,,r_;*111.1j;,iTii#'J'::ililJ'Tffi ',-TT:Xl
mengawininya karena hartanya, ue.p.itatu bwuk t.palinyu 

'J*' 
,,ou* .-,memberikan mahar yang senilai dengan haflany4 maka hendaklah ia kawin tje-_-:.uwanita lain dua tiga atau empat. 'abd Alreh Abu su,id, Tafrir ,.4tshatt 

[_rntn_ a_Muloninira Riyad: Dar 'aram at-tcutua, irittgge,h.16l. Juga daram Su,ud bin ..mAll-alr Fanisan, Ma ruwiat U** ,t_llrn*rA ,Aishah fi al_TafshRiyad; Mai:.:,r
ffi::r* #]il],21,r;i;;,T ltr^a,r"" 

u,r*,"", ad,Abduh,rafsir i_tr** io . ,

" Imedu al-D"in Muhammad al_Tabari al_Harras_i, Ahkam at_ew,a ju:Beirut: Dar al-Kutub, 1403/1gg3,t . : tq. 
. -**'

t'al-Biqe1, 
Nazrn4 juzv, h. 1gl.

6l 
Al-qu-rubT. at_Jamt.1uzVI. h. 23.

'nBaca: Ibn .Ashur,Ia6a ju IV, h.222_224.
6r 

Pendapat i"i t:nl: saja berheda aengr sehagian besar pendapar ulama :-ssulit dilerima. Lil.: at_Biqai . N_"" 1,ii,l;:;r,* 
Shalrr,r, at-I<t6b,h. 599.

u'$el4 
Ahmad al-Sh-ami, Bada| al_Tafir al_.rani, lima Fassaraltu al_Iman .rQaWirn at-Iauziyah, ju I, Beirut: nar fbn aifauzl . t427 H.lt. 265.Ibn eayyim ,, =

mengatakan ayat ini juga bisa ditafsirkan berpaling dari menikarri anak yatim ke;,::menikarri wanita lain, berpaling dmi menikarri'+ **i,u kepada satu wanita (Al_Sh:.--Bada'i, juz I, h. 266). Adapaun,lU, .aUii, 
_engarrikrn fala tanrllu (ianeanlah k=;condong kepada vang lainnva serringga men.r-,.it* v-;ffi;; xili n_-, . _'Abdullah al-Harnidy, Tafir lbn Xooat ,ldr*ryerrttu fr ar-Tartir min Kutuh .-stnnah' jvr,Arab Saudi: ar-Mamrikatr al-:*.frrn, al-Su'udiyah. r.rr..h.2o2.6 Shalnrn, al-Kitab. h. 600.
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utika dan Ta:;

nri.valr, 14242{, - :"

-'mar al-Biqai. .'u-a=

'Isl-arrii. t.th. h --;
Ibin Ahmad br- 'd
\luassasah al-R*"ar-

. Kairo: Maktabt:"

ierambi.2010. h . -
ru Faqihuddin .::;r

a a,vat ini dengan : I
:nkutnya.

nakudnya perem:.lc
i. namun karen. .-

i a dan tidak c=.
klah ia kawin dr-;:
sir 'Aishall [-/nn:- '-
dalam Su'ud bin '..-r:

lsft Riyad: Maktr:,"
-aliir al-Manar. jv I

:am al-Qu''an jw --

r pendapat ulama c'-

Fasarahu al-Itnam l:,
165. Ibn Qalyim jug:
rhi anak yatim kepac.
ratu wanita (Al-Shail
uillu (anganlah kar:--

Li a) ('Abdu al-Azizb:
l-Tatiir min Kutib z-
h. t.th" h. 202.

':ruf;, 
h. 600. FIar ini benar_benar berbeda dengan pentrapar/penjelasan Ibnu

rshttr yang mengatakan -J"' ""n 
harus clibayar itk;t"g* menikahi anak yatim ilu

-r kalau tidak dibavar J#;';;;ili'"'I'o:'*"* Jii"ee' tidak boleh menikahi

-'jk:ffi ;;; itu (tun' tuhw' raaft juz IV' \' 223)'

u' Shallr.n, al-Kitab'b" 600'

i0 Menrnut kebiasaan Jahliyali seoarng wali berkuasa atas anak yatim yang

-.-am asuhannya aaT ;ug;hartanya Jika n""*nJin"tiu "*tit 
dnnkahi dan diambil

r:1anva. Jika perempu;'il;"* rupa^ditralangi nikah dengan lakilaki lain agar

.. 
ilil,ffi ;;;iltil;' Kebi o' uu" ini dilarang al-Qur' an
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